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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara religiositas dan kompulsivitas seksual pada
mahasiswa laki-laki. Mahasiswa laki-laki memiliki karakteristik tertentu yang menjadikannya berbeda dari
populasi lain karena berada pada tahap perkembangan emerging adulthood, yaitu periode eksplorasi yang
memungkinkan individu untuk mencoba cara hidup baru dan melakukan eksperimentasi seksual.
Pengukuran religiositas dilakukan dengan alat ukur The Revised-Muslim Religiosity-Personality Scale
(Krauss & Hamzah, 2011), sementara kompulsivitas seksual diukur melalui Sexual Compulsivity Scale
(Kalichman & Rompa, 2001). Partisipan pada penelitian ini berjumlah 467 laki-laki yang memiliki status
mahasiswa aktif dan belum menikah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan negatif antarareligiositas dan
kompulsivitas seksual (r = -,093; n = 467; p < 0,05, two tail). Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada mahasiswa laki-laki, semakin tinggi tingkatan dan manifestasi kesadarannya
tentang keberadaan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari maka mereka semakin tidak sulit mengontrol impuls
seksual yang disadari. Karena penelitian ini tergolong baru di Indonesia, maka penelitian lanjutan sangat
diperlukan.

This study examined the relationship between religiosity and sexua compulsivity among male college
students. Male college students have a distinct feature compared than any other population as emerging
adulthood that makes them more likely to do exploration and engage in sexual experimentation. Religiosity
was measured by The Revised-Muslim Religiosity-Personality Inventory (Krauss & Hamzah, 2011),
whereas the sexual compulsivity was measured by Sexual Compulsivity Scale (Kalichman & Rompa, 2001).
The respondents of this study were 467 Indonesian male college students.

The result of this study shows that there is negative significant relationship between religiosity and sexual
compulsivity (r =-,093; n = 467; p < 0,05, two tail). It indicates that in male college students, the higher
level or manifestation of God-consciousnessin daily life indicates the lower propensity to experience sexual
disinhibition and under-controlled sexual impulses and behaviors as self-identified by individual. Because
thisisthe first research related sexua compulsivity that conducted in Indonesia, further research is needed.
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